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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu organisasi merupakan sekumpulan orang dimana mereka saling 

bekerja sama dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. 

Salah satu unsur terpenting yang dapat mendukung jalannya organisasi 

adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia selalu diartikan sebagai 

tenaga kerja yang diperlukan untuk menjalankan, mengelola, 

mengalokasikan sumber-sumber daya lain yang diperlukan untuk 

menjalankan kegiatan dalam rangka mencapai tujuan suatu organisasi 

(Wispandono, 2018:14). Dengan demikian, maka manajemen sumber daya 

manusia mempunyai peran penting dalam menentukan keberhasilan suatu 

organisasi. Keberhasilan dan kesuksesan kinerja suatu organisasi ditentukan 

oleh kualitas sumber daya manusianya sehingga pemahaman dan 

kemampuan dalam mengoperasikan manajemen kinerja merupakan suatu 

kebutuhan (Wibowo, 2010: 1).  

Kinerja mempunyai arti penting bagi pegawai, adanya penilaian 

kinerja berarti pegawai mendapat perhatian dari atasan, di samping itu akan 

menambah gairah kerja pegawai karena dengan penilaian kinerja ini 

mungkin pegawai yang berprestasi dipromosikan, dikembangkan dan diberi 

penghargaan atas prestasi, sebaliknya pegawai yang tidak berprestasi 

mungkin akan didemosikan (Indriani dan Waluyo, 2012). Kinerja pegawai 

merupakan salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi kemajuan 

suatu organisasi. Semakin tinggi atau semakin baik kinerja pegawai maka 

tujuan organisasi akan semakin mudah dicapai. Oleh karena itu, kinerja 

pegawai sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa 

jauh kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 

kepadanya (Bintoro, Daryanto, 2017: 105).   

Pencapaian kinerja yang maksimal dan sesuai yang diinginkan, 

diperlukan kemampuan karyawan atau aparatur oleh pengetahuan dan 
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ketrampilan. Keberhasilan kinerja juga ditentukan oleh gaya kepemimpinan 

atau atasan, motivasi dan juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

organisasi (Herman, 2016). 

Suatu organisasi akan berhasil dalam mencapai tujuan dan sasarannya 

tergantung pada manajernya (pimpinan). Peran kepemimpinan memiliki 

posisi strategis untuk mempengaruhi suatu kelompok dalam suatu organisasi 

(Robbins, 2008). Kepemimpinan adalah sebuah abstraksi cara seseorang 

dalam mempengaruhi perilaku bawahannya atau anggotanya agar mau 

bekerja secara produktif dalam mencapai tujuannya. Pemimpin harus 

mampu memberikan wawasan, membangkitkan kebanggaan, serta 

menumbuhkan sikap hormat dan kepercayaan dari bawahannya. Di samping 

itu seorang pemimpin harus mempunyai gaya kepemimpinan guna 

mengendalikan organisasi tersebut. Gaya kepemimpinan merupakan kunci 

dalam manajemen yang memainkan peran penting dan strategis dalam 

kelangsungan hidup suatu usaha (Handoko, 2011).  

Bukan hanya faktor pemimpin, motivasi juga dapat mempengaruhi 

kinerja bawahannya. Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, 

arah dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuan (Nawawi, 

2006: 327). Aspek penting dalam pemberian motivasi, pemimpin hendaknya 

dapat memberikan motivasi searah atau sesuai dengan karakteristik yang 

ada di bawahan atau karyawan (Mangkunegara,  2005:93). Pada dasarnya 

organisasi bukan saja mengharapkan pegawai yang mampu cakap dan 

terampil, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan 

untuk mencapai hasil kerja yang optimal, kemampuan, kecakapan dan 

ketrampilan tidak ada artinya bagi organisasi jika mereka tidak mau bekerja 

keras dengan kemampuan yang dimilikinya.  

Pentingnya motivasi kerja bagi suatu organisasi yaitu sebagai faktor 

pendorong karyawan. Setiap aktifitas yang dilakukan seseorang pasti 

memiliki faktor yang mendorong aktifitas tersebut. Oleh karena itu faktor 

pendorongnya adalah kebutuhan serta keinginan karyawan tersebut 

(Winardi, 2002: 49). Salah satu motivasi yang diberikan oleh organisasi 
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adalah pemberian kompensasi yang sesuai dari kinerja yang dihasilkan 

dalam menyelesaikan tugas karyawan tersebut. Untuk itu, seorang 

pemimpin harus dapat memberikan motivasi sekaligus memberikan 

kepuasan kerja terhadap karyawan sehingga dapat memberikan gairah kerja 

karyawan. Armstrong (1998: 97) menyatakan bahwa seorang karyawan 

yang tidak puas atas pekerjaannya dapat di motivasi bekerja lebih baik lagi 

untuk memperbaiki dirinya. 

Selain itu, lingkungan organisasi di dalam suatu organisasi juga 

sangatlah penting untuk diperhatikan. Lingkungan organisasi adalah segala 

sesuatu yang dapat mempengaruhi kelangsungan, eksistensi dan keberadaan 

yang menyangkut organisasi baik dari dalam maupun dari luar. Dengan 

kondisi lingkungan organisasi maupun lingkungan kerja yang nyaman akan 

mempengaruhi pegawai bekerja lebih giat dan konsentrasi menyelesaikan 

tugas-tugasnya sesuai jadwal (Londo, 2016) Lingkungan kerja yang 

memuaskan bagi karyawannya dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya 

lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja dan 

akhirnya menurunkan motivasi karyawan. 

Setiap organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dengan harapan apa yang menjadi tujuan organisasi tersebut akan 

tercapai. Berbagai cara akan ditempuh oleh organisasi dalam meningkatkan 

kinerja karyawannya termasuk karyawan yang berada di KPKNL 

Purwokerto. Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Purwokerto merupakan Kantor Vertikal di bawah Kanwil Direktorat 

Jenderal Kekayaan Negara Jawa Tengah dan D.I Yogyakarta. Sesuai 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 170/PMK.01/2012 tanggal 6 

November 2012, KPKNL mempunyai tugas melaksanakan pelayanan di 

bidang kekayaan negara, penilaian, piutang negara dan lelang. Sebagai unit 

vertikal di bawah Direktorat Jenderal Kekayaan Negara KPKNL 

Purwokerto selalu berupaya untuk mewujudkan visi dan menjalankan misi 

Direktorat Jenderal Kekayaan Negara dengan meningkatkan pelayanan 

kepada pengguna jasa (stakeholder) dan berpedoman pada nilai-nilai 
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kementerian keuangan yaitu Integritas, Profesionalisme, Sinergi, Pelayanan 

dan Kesempurnaan. Berikut ini hasil pengukuran kinerja pegawai yang 

dilaksanakan oleh Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

(KPKNL) Purwokerto: 

Tabel 1. 1 

Pengukuran Pencapaian Kinerja Pegawai di Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto  

tahun 2019 
 

Status Kinerja 

Pegawai 

Jumlah 

Pegawai 

Total Keseluruhan 

Pegawai 

Presentase  

(100%) 

Sangat Baik 12 46 26,1% 

Baik 32 46 69,6% 

Cukup 2 46 4,3% 

Total   100% 

Presentase = (jumlah Pegawai/Total keseluruhan Pegawai) x 100% 

Sumber: Rekapitulasi Perhitungan Nilai Kinerja Pegawai di Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto. 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan bahwa hasil pengukuran 

pencapaian kinerja pegawai di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang (KPKNL) Purwokerto sebesar 69,6% pegawai memiliki kinerja yang 

baik dan 4,3% memiliki kinerja yang cukup serta hanya 26,1% memiliki 

kinerja sangat baik. Pengukuran pencapaian kinerja pegawai tersebut di 

peroleh dari rekapitulasi perhitungan Capaian Kinerja Pegawai (CKP), Nilai 

Perilaku (NP) dan Nilai Kinerja Pegawai (NKP). 

Pentingnya Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang adalah 

untuk melayani masyarakat dengan sebaik-baiknya. Kriteria dalam misi 

pengelolaan kekayaan negara yaitu mewujudkan optimalisasi penerimaan, 

efisiensi pengeluaran dan efektivitas pengelolaan kekayaan negara. Oleh 

karena itu Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Purwokerto di perlukan pegawai yang berkualitas agar dapat bekerja 
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optimal dalam mengelola kekayaan negara dan dapat melayani masyarakat 

dalam sarana lelang negara. 

Disini peneliti mencoba mengkaji masalah gaya kepemimpinan, 

motivasi dan lingkungan organisasi terhadap kinerja karyawan. Dalam hal 

ini adalah mengenai tanggapan karyawan terhadap pelaksanaan 

kepemimpinan, motivasi dan lingkungan organisasi yang diterapkan di 

organisasi tempat mereka bekerja apakah telah sesuai atau tidak, sehingga 

berdampak kepada kinerja karyawan yaitu kualitas pekerjaan yang buruk. 

Usaha yang dilakukan KPKNL Purwokerto dalam meningkatkan 

motivasi karyawan adalah dengan memperhatikan kinerja karyawan, salah 

satunya yaitu menerapkan program kesetaraan gender, dimana program 

tersebut bertujuan agar tiap karyawan memperoleh perlakuan yang sama dan 

adil bagi kelompok laki-laki maupun perempuan. Dan salah satu contoh dari 

program tersebut yaitu KPKNL Purwokerto menyediakan fasilitas berupa 

disediakannya taman bermain, kursi roda dan parkir khusus penyandang 

cacat. Selain itu. Setiap satu minggu sekali KPKNL Purwokerto melakukan 

evaluasi kinerja terhadap semua karyawannya yang disebut dengan morning 

call. Evaluasi ini bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja 

organisasi melalui peningkatan kinerja dari para karyawannya. KPKNL 

Purwokerto memiliki beberapa prestasi capaian kinerja, pada tahun 2013 

sampai dengan 2016 KPKNL Purwokerto dinobatkan sebagai perolehan 

Nilai Kinerja Organisasi (NKO) tertinggi di lingkungan Kantor Wilayah 

DJKN Jawa tengah dan DIY. Kemudian pada tahun 2017 mendapat 

peringkat ke dua. Namun pada tahun 2019 ini tidak ada penobatan 

penghargaan Nilai Kinerja Organisasi (NKO). Berikut perhitungan Nilai 

Kinerja Organisasi (NKO) KPKNL Purwokerto : 

Tabel 1. 2 

Nilai Kinerja Organisasi (NKO) KPKNL Purwokerto 

tahun 2017 sampai 2019 

No Tahun Nilai Kinerja Organisasi (NKO) 

1 2017 112,46% 
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2 2018 114,09% 

3 2019 113,80% 

Sumber: Data Tahunan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Purwokerto. 

Berdasarkan tabel 1.2, kinerja karyawan dapat diukur dari pencapaian 

nilai kinerja organisasi di mulai dari data tahun 2017 sampai dengan tahun 

2019. Menurut data di atas, adanya kenaikan pada tahun 2017 ke tahun 2018 

sebesar 1,63% namun terjadi penurunan pada tahun 2018 ke tahun 2019 

sebesar 0,29%.  

Menurut Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

467/ KMK.01/2014 Tentang Pengelolaan Kinerja di Lingkungan 

Kementrian Keuangan, Nilai Kinerja Organisasi digunakan untuk menilai 

kinerja unit atau pegawai yang memiliki peta strategis. Pada tabel di atas 

menunjukan bahwa NKO pada tahun 2019 mengalami penurunan yang 

menunjukan nilai kinerja unit atau pegawai mengalami penurunan. Hal ini 

terjadi karena adanya perbedaan indikator kinerja utama yang berbeda-beda 

setiap tahun. Pada tahun 2018 pada bagian lelang semua unsur tercapai 

namun pada tahun 2019 ada salah satu unsur yang tidak tercapai, karena 

pada bagian lelang itu berhubungan dengan pihak eksternal. Apabila pihak 

eksternal melakukan banyak permohonan lelang maka target akan tercapai 

namun apabila sedikit permohonan lelang maka target belum terpenuhi. 

Menciptakan kinerja karyawan sangatlah tidak mudah karena kinerja 

karyawan dapat tercipta jika variabel-variabel yang mempengaruhinya 

antara lain kepemimpinan, motivasi, lingkungan organisasi dapat 

diakomodasikan dengan baik dan diterima oleh semua karyawan di dalam 

suatu organisasi/perusahaan. menurut Ermayanti (2001), mengemukakan 

bahwa pemahaman motivasi, baik yang ada dalam diri karyawan maupun 

yang berasal dari lingkungan akan dapat membantu dalam peningkatan 

kinerja.  

Selain lingkungan yang memadai, sarana dan prasarana yang dimiliki 

KPKNL sangat memadai dan mendukung motivasi kinerja karyawan. 
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Namun dalam hal lain, upaya tersebut dalam penciptaan kinerja yang baik 

dan efektif di kantor belum optimal dikarenakan masih terdapat banyak 

kendala-kendala yang dihadapi, seperti  dalam prestasi capaian kinerja, pada 

tahun 2018 ke 2019 terdapat penurunan prestasi capaian kinerja yaitu tidak 

adanya penobatan penghargaan Nilai Kinerja Organisasi (NKO), 

penghapusan pemberian penghargaan baik secara internal maupun eksternal 

di lingkungan kerja KPKNL Purwokerto, dan selain itu kondisi yang terjadi 

di Kantor pelayanan kekayaan negara dan lelang yaitu dalam pelayanan 

administrasi pegawai sering tidak berada di tempat saat waktu efektif jam 

kerja, sehingga mengakibatkan kurang optimalnya penyelesaian tugas dan 

tanggungjawab yang harus diselesaikan oleh pegawai. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk membahas masalah 

tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi, dan Lingkungan Organisasi pada Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di 

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Purwokerto? 

2. Adakah pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto? 

3. Adakah pengaruh lingkungan organisasi terhadap kinerja karyawan di 

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Purwokerto? 

4. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan 

lingkungan organisasi secara bersamaan terhadap kinerja karyawan di 

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Purwokerto? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, Tujuan dan manfaat yang 

ingin dicapai dari penelitian adalah:  

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

(KPKNL) Purwokerto 

b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan 

di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Purwokerto. 

c. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan organisasi terhadap 

kinerja karyawan di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang (KPKNL) Purwokerto. 

d. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan 

lingkungan organisasi terhadap kinerja karyawan di Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto 

2. Manfaat 

a. Teoritis  

1) Bagi Akademis, menjadi tambahan referensi penelitian 

ilmiah tentang Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi, 

dan Lingkungan Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

(KPKNL) Purwokerto. 

2) Bagi penulis, dapat menjadi sarana untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh, menambah wawasan 

mengenai permasalahan yang terjadi di Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto. 

b. Praktis 

1) Bagi peneliti, menambah pengetahuan tentang Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Lingkungan Organisasi 
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Terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto. 

2) Bagi instansi, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan melalui gaya 

kepemimpinan, motivasi dan lingkungan organisasi 

3) Bagi Mahasiswa, Menambah pengetahuan mengenai 

khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam 

teori kinerja karyawan, dalam rangka Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi, dan Lingkungan Organisasi 

Terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungan Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang (KPKNL) Purwokerto, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Variabel gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai koefisien korelasi sebesar  0,428 

menggunakan   sebesar 0,05 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,003 

dengan demikian    ditolak dan    diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

(KPKNL) Purwokerto. 

2. Variabel motivasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar  0,442 menggunakan   sebesar 

0,05 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,002 dengan demikian    

ditolak dan    diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto. 

3. Variabel lingkungan organisasi berpengaruh secara positif terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai koefisien korelasi sebesar  0,354 

menggunakan   sebesar 0,05 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,016 

dengan demikian    ditolak dan    diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

(KPKNL) Purwokerto. 

4. Variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan organisasi 

bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

Konkordansi Kendall W sebesar 0,324 menunjukkan adanya korelasi 
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yang sangat kuat antara gaya kepemimpinan, motivasi lingkungan 

organisasi dan kinerja karyawan. hal ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan, motivasi 

dan lingkungan organisasi terhadap kinerja karyawan pada Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Purwokerto. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, maka 

dapat dikemukakan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan 

penelitian ini dengan harapan dapat bermanfaat dan menjadi acuan 

perbaikan. Adapun saran-saran tersebut antara lain yaitu: 

3. Bagi Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 

Purwokerto  

Pihak instansi perlu mempertahankan dan meningkatkan faktor 

gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan organisasi karena secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan cara pemimpin 

menjadi komunikator yang efektif, memberi motivasi kepada 

bawahannya, dan membangun lingkungan organisasi yang baik, agar 

kedepannya kinerja pegawai menjadi lebih baik dan terus meningkat 

demi tercapainya kinerja pegawai yang berkualitas sehingga 

memberikan pengaruh yang positif kepada instansi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya peneliti diharapkan menambah 

beberapa variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, 

karena dengan semakin baik kinerja maka akan berpengaruh baik juga 

bagi instansi. 
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